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Abstrak 
 

Pemandu wisata merupakan individu yang memiliki kompetensi untuk 

mendampingi dan memberikan informasi kepada wisatawan guna 

menciptakan pengalaman wisata yang menarik, aman, informatif, dan 

berkelanjutan. Pemandu wisata berperan penting sebagai penghubung 

antara wisatawan dan destinasi wisata.  Kalurahan Sidoharjo memiliki 

beragam potensi wisata namun masih menghadapi permasalahan berupa 

keterbatasan kemampuan kepemanduan wisata, di mana sebagian besar 

pemandu lokal belum pernah mengikuti pelatihan formal, memiliki 

keterampilan komunikasi dan interpretasi yang terbatas, serta belum 

menerapkan standar pelayanan yang terpadu. Kondisi ini berpotensi 

mempengaruhi tingkat kepuasan dan kunjungan wisatawan apabila tidak 

segera ditangani. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat bertujuan untuk 

meningkatkan kapasitas pemandu wisata lokal melalui pelatihan teknik dasar 

kepemanduan agar kualitas layanan wisata dapat ditingkatkan. Metode 

pelaksanaan meliputi tahap pra-pelaksanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, 

dengan pendekatan andragogy yang dilaksanakan secara interaktif. Hasil 

evaluasi menunjukkan bahwa 100% peserta memperoleh skor post-test ≥70, 

melebihi batas minimal yang ditetapkan sebesar ≥60, dengan peningkatan 

nilai rata-rata sebesar 39 poin dari rata-rata skor pre-test 50 menjadi 89 pada 

post-test. Hasil ini menunjukkan bahwa materi dan metode pelatihan efektif 

dalam meningkatkan pemahaman dan kompetensi peserta secara 

keseluruhan.  

 

Kata Kunci: Pemandu Wisata; Peningkatan Kapabilitas; Teknik Kepemanduan; 

Pendekatan Andragogy; Pentahelix  

 

Abstract  
 

Tour guides are individuals who possess the competencies required to 

accompany and provide information to tourists in order to create tourism 

experiences that are safe, informative, and sustainable. Tour guides play an 

important role as intermediaries between tourists and destinations. Sidoharjo 

sub-district has diverse tourism potential, however, it still faces challenges 

related to limited tour guiding capabilities, as most local guides have not 

received formal training, exhibit limited communication and interpretation 

skills, and have yet to implement integrated service standards. If not addressed 

promptly, these conditions may adversely affect tourist satisfaction and 

visitation levels. This community service activity aims to enhance the capacity 

of local tour guides through basic tour guiding skills training in order to improve 

the quality of tourism services. The implementation method consisted of pre-

implementation, implementation, and evaluation stages, employing an 

interactive andragogical approach. The evaluation results indicate that 100% 

of participants achieved post-test scores of ≥70, exceeding the minimum 

threshold of ≥60, with an average score increase of 39 points from a pre-test 

mean of 50 to a post-test mean of 89. These findings demonstrate that the 

training materials and methods were effective in improving participants’ 

overall understanding and competencies.. 

 

Keywords: Tour Guides; Capacity Building; Guiding Techniques; Andragogy 

Approach; Pentahelix 
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PENDAHULUAN 

Dalam konteks pariwisata yang berkembang pesat, 

pelayanan wisata yang profesional bukan lagi 

hanya sebagai nilai tambah, melaikan sudah 

menjadi ekspektasi dasar. Pemandu wisata memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap loyalitas 

wisatawan. Bahkan pengalaman dan kepuasan 

wisatawan memediasi hubungan antara pemandu 

wisata dan loyalitas wisatawan (Alazaizeh et al., 

2024). Namun realitasnya, banyak pemandu wisata 

lokal di Sidoharjo yang belum pernah mendapatkan 

pelatihan formal, kurang dalam keterampilan 

komunikasi & interpretasi, serta tidak memiliki standar 

pelayanan yang terpadu. Akibatnya, berbagai 

potensi atraksi di wilayah tersebut belum dapat 

dimanfaatkan secara optimal untuk kepuasan 

wisatawan dan pengembangan pariwisata.  

Pemandu wisata yang professional mencerminkan 

standar kompetensi tinggi dalam hal pengetahuan 

destinasi (Priatmoko et al., 2025), keterampilan 

interpretasi (Alazaizeh et al., 2024) dan komunikasi, 

serta sikap hospitality yang mampu menghadirkan 

pengalaman wisatawan yang mendalam dan 

berkesan (Jahwari et al., 2016). 

 

Kelurahan Sidoharjo memiliki ragam atraksi wisata 

yang signifikan meliputi perkebunan kopi, air terjun, 

canyon, embung, panorama alam, desa wisata, 

budaya lokal dan kuliner. Keberagaman jenis atraksi 

ini memberikan peluang besar untuk menarik 

pengunjung dengan minat yang berbeda-beda, 

mulai wisata alam, wisata edukasi, hingga wisata 

budaya. Namun untuk memaksimalkan potensi ini, 

peran pemandu wisata menjadi sangat krusial. 

Pemandu wisata bukan hanya sebagai penyampai 

informasi, tetapi juga menjadi wajah destinasi. 

Melalui interpretasi, komunikasi, interaksi, dan 

pelayanan pemandu wisata membentuk impresi 

wisatawan (Kovalenko et al., 2024). Pemandu wisata 

yang mampu menginterpretasikan nilai lokal dan 

alam serta menyampaikannya dengan bahasa 

yang menarik dan empatik akan memperkuat daya 

tarik wisata dan meningkatkan kepuasan 

pengunjung. 

 

Berdasarkan hasil diskusi dan pengamatan, terdapat 

sejumlah hambatan yang menghalangi pencapaian 

pemandu wisata yang ideal di Sidoharjo. Sebagian 

besar pemandu wisata berasal dari masyarakat lokal 

tanpa pelatihan formal yang sistematis, sehingga 

terjadi kekurangan dalam pengetahuan destinasi, 

interpretasi budaya dan alam. Selain itu komunikasi 

verbal, kemampuan mengadaptasi kebutuhan 

wisatawan yang berbeda seperti latar budaya dan 

bahasa, serta keterampilan melayani (hospitality) 

masih rendah. Tidak adanya standar pelayanan 

yang terstruktur juga menyebabkan variasi kualitas 

antar pemandu dimana terdapat pemandu yang 

memiliki kemampuan cukup baik namun juga ada 

yang belum standar. Hal ini kemudian berdampak 

pada pengalaman wisatawan yang tidak konsisten 

dan kurang optimal, sehingga menurunkan tingkat 

kepuasan wisatawan serta melemahkan citra 

destinasi. 

 

Kebutuhan untuk melakukan pengabdian 

masyarakat melalui pelatihan teknik dasar 

kepemanduan di Sidoharjo Kecamatan Samigaluh, 

Kabupaten Kulon Progo menjadi sangat mendesak 

agar ketidakmerataan kapabilitas bisa diatasi, dan 

potensi wisata yang ada tidak hanya menjadi aset 

tetapi juga dapat diolah menjadi pengalaman 

wisata yang bermakna dan berkualitas. Tujuan dari 

pengabdian ini adalah untuk memberikan pelatihan 

teknik dasar kepemanduan bagi masyarakat 

Sidoharjo, meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, terutama dalam komunikasi, 

interpretasi, dan pelayanan wisatawan, serta sikap 

hospitality. Menurut Kovalenko et al., (2024) dan 

Mohammed, (2021), pelatihan teknik dasar 

memberikan kontribusi praktis pada kualitas destinasi 

dan pengalaman wisatawan. Tujuan kedua dari 

pengabdian ini adalah merancang Rencana Kerja 

Tindak Lanjut (RKTL) agar peserta memiliki rancangan 

tindak lanjut praktis setelah pelatihan. Kontribusi 

pengabdian masyarakat ini bersifat ganda dimana 

secara praktis meningkatkan kapasitas pemandu 

lokal sehingga kualitas layanan wisata meningkat 

dan wisatawan mendapatkan pengalaman lebih 

baik serta secara akademis menyediakan data 

empiris tentang efek pelatihan dasar terhadap 

kapabilitas pemandu wisata, yang dapat menjadi 

referensi bagi kebijakan pariwisata daerah dan studi 

selanjutnya. 

REFERENSI 

KONSEP PARIWISATA DAN ATRAKSI WISATA ALAM DAN 

BUDAYA  

Undang Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang 

Kepariwisataan, menjabarkan bahwa wisata adalah 

kegiatan perjalanan yang dilakukan seseorang atau 

sekelompok orang dengan mengunjungi tempat 

tertentu dengan tujuan pengembangan pribadi, 

rekreasi, atau mempelajari keunikan daya tarik 

wisata yang dikunjungi dalam waktu sementara. 

Meskipun demikian, pariwisata juga dipahami 

sebagai suatu sistem terpadu yang tidak hanya 

melibatkan pergerakan wisatawan, tetapi juga 

proses penciptaan makna melalui interaksi antara 

atraksi, lingkungan, dan masyarakat (Cerveny, 2022). 

Konsep pariwisata mulai berkembang dengan fokus 

keberlanjutan yang mempertimbangkan dampak 

ekonomi sosial dan lingkungan (UNWTO, 2018) Dalam 

konteks pariwisata berbasis desa, atraksi wisata alam 

dan budaya menjadi elemen kunci yang 

membedakan destinasi dari wilayah lain, sekaligus 
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menjadi sumber utama pengalaman wisatawan 

(Winarno et al., 2024).  

 

Atraksi wisata alam mencakup lanskap, ekosistem, 

dan aktivitas berbasis alam yang menawarkan nilai 

estetika dan rekreatif, sedangkan atraksi wisata 

budaya merepresentasikan warisan takbenda 

seperti tradisi, praktik sosial, dan nilai historis 

masyarakat setempat (Hidayati et al., 2025; Manrai 

et al., 2018). Penelitian terkini menunjukkan bahwa 

atraksi wisata alam dan budaya tidak cukup hanya 

“ditampilkan”, tetapi perlu diinterpretasikan agar 

wisatawan mampu memahami konteks, makna, dan 

nilai yang terkandung di dalamnya (Priatmoko et al., 

2025). Dalam kerangka ini, kualitas pengalaman 

wisata sangat ditentukan oleh bagaimana atraksi 

tersebut dikomunikasikan kepada wisatawan, bukan 

semata oleh keberadaannya (Purwoko et al., 2023). 

Oleh karena itu, keberadaan pemandu wisata 

menjadi krusial sebagai aktor yang menjembatani 

atraksi dengan wisatawan melalui proses interpretasi, 

narasi, dan interaksi langsung, sehingga atraksi 

wisata alam dan budaya dapat dihadirkan sebagai 

pengalaman yang informatif, autentik, dan bernilai, 

sekaligus memperkuat daya saing destinasi wisata 

desa. 

 

PEMANDU WISATA (TOUR GUIDE) 

Pemandu wisata memainkan peran sentral dalam 

membentuk pengalaman wisatawan secara 

langsung, karena mereka adalah penghubung 

antara destinasi dan wisatawan (Alazaizeh et al., 

2024). Menurut Cohen, (1985), peran pemandu 

wisata dalam pariwisata mencakup empat 

komponen utama: pertama, komponen instrumental 

yang berkaitan dengan tanggung jawab pemandu 

wisata dalam mengatur aspek spasial dan temporal 

perjalanan wisata dan menjamin akses yang aman 

dan efisien bagi wisatawan. Kedua, komponen sosial 

yang menekankan peran pemandu wisata dalam 

menjaga kohesivitas kelompok serta menegakkan 

norma dan etika selama pelaksanaan kegiatan 

wisata. Ketiga, komponen interaksional yang 

memposisikan pemandu sebagai perantara antara 

wisatawan dan komunitas lokal, daya tarik wisata, 

institusi, dan fasilitas pariwisata. Keempat, komponen 

komunikatif yang berkaitan dengan fungsi pemandu 

dalam menyampaikan informasi dan interpretasi 

mengenai destinasi kepada wisatawan. 

 

Empat komponen peran tersebut memiliki 

keterkaitan dengan kompetensi pemandu wisata 

(Alazaizeh et al., 2024). Masing – masing peran, yaitu 

sebagai informator, komunikator, mediator, dan 

pelayan wisata mensyaratkan pengetahuan, 

keterampilan, serta sikap professional yang beretika 

(Eren et al., 2024; Tangkliang et al., 2025) sehingga 

berkontribusi terhadap pengalaman dan kepuasan 

wisatawan secara keseluruhan  (Aideed et al., 2025; 

Arabacıoğlu & Dedeoglu, 2025). Kepuasan 

wisatawan inilah yang nantinya akan menciptakan 

loyalitas dan keberlanjutan wisata (Sengoz et al., 

2025; Shi et al., 2023). Mendalamnya kompetensi 

interpretatif, interpersonal, dan manajerial yang 

dimiliki pemandu wisata mampu mempengaruhi 

kualitas layanan wisata yang tinggi (Kovalenko et al., 

2024; Mohammed, 2021) sehingga dapat 

mendukung citra positif destinasi, daya saing 

pariwisata daerah dan keberlanjutan (Shi et al., 

2023). Kompetensi interpersonal pemandu wisata 

juga tercermin dari kemampuan memahami 

karakter wisatawan serta mengelola perbedaan 

harapan dan persepsi selama kegiatan wisata. 

Pemahaman tersebut memberikan pelayanan yang 

adaptif, meminimalkan potensi keluhan dan 

menjaga kepuasan serta kepercayaan wisatawan 

 

PARIWISATA BERKELANJUTAN DAN PEMANDU WISATA  

Pariwisata berkelanjutan menempatkan 

keseimbangan antara pengembangan ekonomi, 

pelestarian lingkungan, dan kesejahteraan sosial 

sebagai tujuan utama (Roblek et al., 2021).  Ketiga 

dimensi ini berfungsi sebagai dasar untuk 

memastikan praktik pariwisata memberikan manfaat 

ekonomi, menjaga keberlanjutan sosial budaya, dan 

melindungi lingkungan (Hidayati, Widayati, 

Isnugroho, et al., 2025). Peran pemandu wisata 

dalam konteks pariwisata berkelanjutan sangat 

strategis karena mereka memiliki kesempatan untuk 

mendorong wisatawan memahami pentingnya 

pelestarian alam, penghormatan terhadap budaya 

lokal, serta kontribusi ekonomi terhadap masyarakat 

setempat (Sengoz et al., 2025). Pemandu wisata 

perlu memahami karakter dari wisatawan Dengan 

demikian, peningkatan kapabilitas pemandu wisata 

melalui program pelatihan dan pendampingan 

berkelanjutan di desa seperti Sidoharjo tidak hanya 

meningkatkan kualitas pelayanan, tetapi juga 

memperkuat kapasitas komunitas untuk mengelola 

atraksi wisata secara bertanggung jawab dan 

mendukung keberlanjutan destinasi. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pelatihan teknik dasar kepemanduan dilaksanakan 

di Warung Kopi Menoreh Mba Mar, Sidoharjo 

Samigaluh, Kulon Progo, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Dalam pelaksanaanya bekerjasama 

dengan pihak Kalurahan Sidoharjo, Badan 

Pelaksana Otorita Borobudur (BPOB), Pokdarwis, dan 

Lembaga Yatim Mandiri. Kegiatan ini dilaksanakan 

dengan tiga tahap, meliputi Pra-pelaksanaan,  

Pelaksanaan, dan evaluasi. 

 

a. Tahap pra pelaksanaan 

Tahap ini diawali dengan identifikasi potensi, 

permasalahan dan kebutuhan melalui wawancara 

dengan tokoh masyarakat dan observasi. 

Selanjutnya penentuan lokasi dan jadwal pelatihan. 
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Tahap ini diakhiri dengan koordinasi tim pengabdi 

dan penyusunan materi. 

 

b. Tahap pelaksanaan  

Tahap pelaksanaan kegiatan dimulai dengan pre-

test dilanjutkan dengan penyampaian materi 

pelatihan yaitu teknik dasar kepemanduan. 

Pelatihan dirancang dengan pendekatan 

andragogy. Pendekatan ini merupakan pendekatan 

pembelajaran orang dewasa yang menekankan 

pengalaman peserta, partisipasi aktif, serta 

pembelajaran yang berorientasi pada pemecahan 

masalah. Pendekatan ini memberikan ruang bagi 

peserta untuk berbagi pengalaman nyata dalam 

memandu wisatawan, mendiskusikan berbagai 

kendala yang dihadapi di lapangan, serta 

merumuskan solusi secara bersama (Knowles, 1978). 

Melalui kombinasi metode ceramah interaktif, 

sharing session, dan praktik langsung, pelatihan ini 

mampu meningkatkan teknik kepemanduan, 

kemampuan komunikasi, serta kepercayaan diri 

pemandu wisata. Penerapan pendekatan 

andragogy menjadikan proses pembelajaran lebih 

kontekstual dan aplikatif, sehingga relevan dengan 

kebutuhan peserta dan mendukung 

pengembangan pariwisata berkelanjutan di tingkat 

lokal. Pada sesi akhir pelatihan, peserta mengerjakan 

post-test dan menyusun Rencana Kerja Tindak Lanjut 

(RKTL) sebagai wujud komitmen dalam 

mengembangkan kemampuan teknik dasar 

pemandu wisata sehingga kompetensi yang dimiliki 

dapat terus berkembang dan menjadi pemandu 

wisata professional bertaraf internasional. 

 

c. Tahap evaluasi 

Tahap ini dilakukan dengan membandingkan hasil 

pre-test dengan post-test untuk mengetahui 

efektifitas pelatihan. Apabila rata-rata nilai post-test 

peserta lebih dari 60, menunjukkan bahwa kegiatan 

pelatihan telah dilaksanakan secara efektif dan 

peserta telah memahami materi yang diberikan oleh 

tim pengabdi (Widayati et al., 2024). Selain 

menggunakan penilaian skor tes, tahap evaluasi 

juga dilakukan dengan menganalisa proses 

pelaksanaan pelatihan oleh tim pengabdi dan tokoh 

masyarakat. 

 

Keseluruhan tahapan kegiatan pelatihan teknik 

dasar kepemanduan disajikan dalam Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pelatihan Teknik 

Dasar Kepemanduan 

(Sumber: Olahan Tim Pengabdi, 2025) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan teknik dasar kepemanduan di Sidoharjo 

dilaksanakan dalam rangka meningkatkan 

kemampuan dasar dan kapasitas pemandu wisata 

sehingga dapat menjadi pemandu wisata yang 

berkualitas, membangun citra positif, serta cekatan 

dalam mengatasi keluhan wisatawan.  

 

Pelatihan teknik dasar kepemanduan ini memiliki 

tujuan yaitu: 1) Menyadarkan bahwa peningkatan 

kapabilitas pemandu wisata dapat meningkatkan 

kualitas pengalaman wisatawan sehingga muncul 

dampak keberlanjutan yang positif (Gambar 2); 2) 

Meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta 

sikap hospitality dasar pemandu wisata Sidoharjo 3) 

Memberikan pelatihan tentang teknik dasar 

pemandu wisata mulai dari konsep, peran, 

tanggungjawab pemandu wisata hingga teknik 

dalam memahami karakter wisatawan; 4) 

Memberikan informasi mengenai sertifikasi pemandu 

wisata; 5) Menguji efektifitas pelatihan teknik dasar 

kepemanduan dalam meningkatkan pengetahuan 

dan persepsi pemandu wisata terhadap pentingnya 

pemandu wisata yang berkualitas di daerah wisata 

sebagai salah satu pendukung daya saing. 

 
Gambar 2. Kaitan Pelatihan Teknik Dasar 

Kepemanduan Dengan Dampak Berkelanjutan 

(Sumber: Olahan Tim Pengabdi, 2025) 

 

Pelatihan teknik dasar kepemanduan di Sidoharjo ini 

ditujukan untuk meningkatkan kesadaran pelaku 

wisata mengenai pentingnya teknik dasar 
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kepemanduan guna meningkatkan kualitas 

pengalaman dan kepuasan wisatawan. 

 

a. Tahap pra pelaksanaan 

Berdasarkan hasil survey dan wawancara dengan 

tokoh masyarakat, atraksi wisata di Sidoharjo cukup 

banyak meliputi perkebunan kopi, curug (air terjun), 

canyon, embung, gunung, panorama alam, desa 

wisata, budaya lokal serta kuliner seperti kopi, geblek 

dan sayur lompong. Dari identifikasi potensi, 

menunjukkan bahwa Sidoharjo memiliki banyak 

potensi wisata lokal. Kendati demikian, tim pengabdi 

menemukan bahwa sebagian besar masyarakat 

yang menjadi pelaku wisata maupun pemandu 

wisata mengalami kendala pada aspek minimnya 

pengetahuan teknik dasar kepemanduan. Sebagian 

besar pemandu wisata yang ada di Sidoharjo belum 

memahami peran, tanggungjawab, dan etika 

dalam memandu wisata. Mereka juga masih memiliki 

permasalahan dalam berkomunikasi dengan 

wisatawan seperti bagaimana cara mereka 

mengenal karakter dan mengatasi keluhan 

wisatawan. Bahkan pemandu wisata ini juga belum 

memahami perihal langkah – langkah dalam 

sertifikasi kepemanduan. 

 

Tahap pra pelaksanaan dari pengabdian ini diakhiri 

dengan koordinasi antara tim pengabdi, tokoh 

masyarakat dan kelurahan Sidoharjo untuk 

menentukan waktu, tempat, dan peserta kegiatan. 

Penentuan topik pelatihan didasarkan pada hasil 

pemetaan kebutuhan yang telah dilakukan 

sebelumnya yaitu teknik dasar kepemanduan dan 

peserta yang hadir merupakan pemandu wisata 

maupun calon pemandu wisata sehingga pelatihan 

teknik dasar kepemanduan ini bersifat aplikatif. 

 

b. Tahap pelaksanaan  

Pelatihan  dilakukan pada hari senin, 11 Agustus Dari 

total 23 pelaku wisata yang terdaftar sebagai 

peserta, seluruhnya (100%) hadir dalam kegiatan 

pelatihan.  

 

 

 

Gambar 3. Pre-Test oleh 

Peserta Pelatihan 

Gambar 4. Pemaparan 

Materi oleh Tim 

Pengabdi 

(Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdi, 2025) 

 

Tahap pelaksanaan dimulai dengan mengerjakan 

pre-test (Gambar 3). Hasil capaian pre-test 

menunjukkan bahwa 16 peserta memiliki skor 

dibawah 60 (70%). Sehingga dari skor tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pengetahuan teknik dasar 

pemandu wisata di Sidoharjo terbukti masih minim.  

 

Proses selanjutnya dari tahapan ini adalah 

pemaparan materi dengan pendekatan androgogy 

(Gambar 4). Pendekatan ini dilakukan berbagai 

metode yaitu: ceramah interaktif; sharing session; 

dan praktik langsung. Ceramah interaktif digunakan 

untuk menyampaikan konsep dasar kepemanduasn. 

Penyampaian materi tidak dilakukan secara satu 

arah, melainkan disertai dengan diskusi dan tanya 

jawab sehingga peserta dapat langusng 

mengaitkan materi dengan kondisi riil yang mereka 

alami. Hal ini sejalan dengan prinsip andragogy yang 

menekankan relevansi materi pembelajaran dengan 

kebutuhandan pengalaman peserta.  

 

Materi pelatihan disusun secara bertahap untuk 

membangun pemahaman konseptual, sikap 

professional serta keterampilan praktis peserta 

sebagai pemandu wisata. Materi pelatihan 

mencakup empat pokok bahasan utama yang 

saling berkaitan dan mendukung kompetensi 

kepemanduan wisata: 

 

1) Konsep dasar Pariwisata 

Materi konsep dasar pariwisata bertujuan 

memberikan pemahaman awal mengenai 

pariwisata sebagai suatu sistem yang melibatkan 

wisatawan, destinasi, masyarakat lokal, pelaku 

usahserta pemandu wisata. Secara teoritis, Wisata 

merupakan kegiatan perjalanan mengunjungi lokasi 

tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan 

pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata 

yang dikunjungi dengan durasi tertentu. Konsep 

Pariwisata ini mulai berkembang tidak hanya 

sebagai pergerakan manusia, namun juga menjadi 

penciptaan makna melalui interaksi antara atraksi, 

lingkungan, dan masyarakat (Cerveny, 2022). 

Pemahaman konsep dasar pariwisata ini penting 

agar peserta menyadari bahwa pemandu wisata 

memiliki peran strategis dalam menjaga kualitas 

pengalaman wisatawan dan citra destinasi sehingga 

wisatawan mau datang dan berkunjung kembali ke 

Sidoharjo. Peserta perlu menyadari bahwa 

keberadaan wisatawan tidak hanya berdampak 

ekonomi, tetapi juga sosial budaya dan lingkungan. 

Hal ini sejalan dengan pandangan UNWTO yang 

menyatakan bahwa pariwisata tidak hanya 

berorientasi pada kunjungan, tetapi juga pada 

pengalaman dan keberlanjutan (UNWTO, 2018). 

 

2) Konsep dasar pemandu wisata  

Materi ini membahas definisi pemandu wisata, peran 

dan tanggung jawab, jenis-jenis, serta modal dasar 

pemandu wisata. Teori kepemanduan wisata 

menyebutkan bahwa pemandu wisata merupakan 

frontliner yang berperan sebagai penghubung 
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antara destinasi dan wisatawan (Alazaizeh et al., 

2024). Tidak hanya itu, pemandu wisata juga 

memainkan peran inti sebagai leader, educator, 

ambassador, host, dan facilitator (Cohen, 1985; 

Mohammed, 2021). Pemandu wisata  memiliki 

kontribusi besar dalam membentuk pengalaman 

wisatawan (Shi et al., 2023). Materi ini menumbuhkan 

kesadaran bahwa bahwa tugas pemandu wisata 

tidak hanya sebatas mengantar wisatawan, tetapi 

juga menyampaikan interpretasi destinasi secara 

menarik dan akurat serta menjaga kemanan dan 

kenyamanan sebagai host dan ambassador 

sehingga dapat menciptakan pengalaman 

wisatawan yang berkualitas (Aideed et al., 2025). 

Materi ini menjelaskan bahwa kualitas pengalaman 

wisatawan dapat menumbuhkan kepuasan wisata 

sehingga menghasilkan loyalitas wisata seperti yang 

dijelaskan oleh Shi et al., (2023). Hal ini meningkatkan 

kesadaran peserta terhadap pentingnya modal 

dasar pemandu wisata, seperti sikap pribadi, 

keterampilan komunikasi dan pengetahuan 

sehingga dapat menciptakan kualitas pengalaman 

wisatawan.  

 

3) Kode etik pemandu wisata 

Materi kode etik pemandu wisata disampaikan untuk 

menanamkan nilai profesionalisme, tanggung 

jawab, dan etika pelayanan wisata. Secara teoritis, 

kode etik berfungsi sebagai pedoman perilaku yang 

menjaga kualitas layanan dan citra positif destinasi 

(Tangkliang et al., 2025). Perilaku etis pemandu 

wisata memiliki dampak signifikan terhadap 

kepuasan wisatawan terhadap destinasi wisata, 

kepuasan terhadap pemandu wisata, niat 

merekomendasikan, dan niat berkunjung kembali 

(Eren et al., 2024). Materi ini memberikan 

pemahaman baru terkait sikap yang harus dijaga 

saat berinteraksi dengan wisatawan, seperti 

kejujuran, kesopanan, dan menghormati perbedaan 

budaya. Hal ini menumbuhkan kesadaran bahwa 

perilaku pemandu wisata secara langsung 

memengaruhi kepuasan wisatawan dan tingkat 

kunjungan kembali. 

 

4) Karakter wisatawan dan langkah mengatasi 

keluhan wisatawan 

Materi karakter wisatawan dan penanganan 

keluhan wisatawan membekali peserta dengan 

pemahaman mengenai perbedaan karakter 

wisatawan serta teknik dasar dalam menghadapi 

keluhan. Pemahaman karakter dan penanganan 

keluhan yang tepat dapat meningkatkan kepuasan 

dan kepercayaan wisatawan (Shi et al., 2023).  

Pemahaman pemandu wisata terhadap karakter 

wisatawan menjadi prasyarat penting dalam 

mendorong perilaku wisata yang bertanggung 

jawab melalui interpersonal skill pemandu (Alazaizeh 

et al., 2024). Materi ini memberikan pemahaman 

bahwa pemandu yang memberikan pelayanan 

yang adaptif, melalui pendekatan yang sesuai 

dengan latar belakang, motivasi, dan sensitivitas 

wisatawan, dapat mengarahkan interaksi yang lebih 

menghargai lingkungan dan budaya lokal. Melalui 

materi ini, peserta memperoleh kesadaran bahwa 

kemampuan menangani keluhan secara empatik 

dan solutif berkontribusi pada keberlanjutan sosial 

dengan menjaga hubungan harmonis antara 

wisatawan, masyarakat lokal, dan pengelola 

destinasi. 

 

Tahap selanjutnya adalah sharing session (Gambar 

5).  Sesi ini menjadi ruang refleksi bersama dimana 

fasilitator dan peserta saling bertukar pengalaman 

mengenai praktik kepemanduan yang telah 

dilakukan sekaligus mendiskusikan solusi atas 

permasalahan yang muncul. Tahap praktik juga 

dilaksanakan sebagai bentuk penerapan materi 

yang telah diberikan (Gambar 6). Peserta dilibatkan 

dalam simulasi kegiatan kepemanduan, mulai dari 

teknik penyambutan, penyampaian narasi wisata 

hingga pengelolaan interaksi.  

 

 

 

Gambar 5. Sharing session Gambar 6. Praktik 

kepemanduan  

(Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdi, 2025) 

 

Kemudian tahap selanjutnya adalah pelaksanaan 

post-test untuk menilai sejauh mana penerimaan 

materi yang telah diberikan (Gambar 7). Pada sesi 

akhir pelatihan, peserta menyusun Rencana Kerja 

Tindak Lanjut (RKTL) (Gambar 8).  

 
  

Gambar 7. Post-Test  Gambar 8. Penyusunan 

RKTL  

(Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdi, 2025) 

 

Penyusunan RKTL dilakukan sebagai wujud komitmen 

dalam mengembangkan kemampuan teknik dasar 

pemandu wisata sehingga kompetensi yang dimiliki 

dapat terus berkembang dan menjadi pemandu 



Purwoko et al, ABDIMAS: Journal Tourism & Community Service (JTCS) STIE Pariwisata API Yogyakarta, Vol.3 No.1 Feb 2026 Page 31-40 

37 

wisata profesional. Peserta merancang 

perencanaan dalam menerapkan dan 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan 

yang telah diperoleh selama pelatihan teknik dasar 

kepemanduan. RKTL ini berisi hasil diskusi partisipan 

megenai pembuatan group pemandu wisata di 

tingkat kecamatan dan desa, merencanakan 

pertemuan rutin untuk membahas permasalahan 

dan mengambangkan profesi pemandu wisata di 

Sidoharjo. 

 

c. Tahap evaluasi 

Evaluasi pelatihan teknik dasar kepemanduan ini 

dilakukan dengan 2 pendekatan. Pertama, 

pendekatan kuantitatif melalui perbandingan 

distribusi nIlai pre-test dan post-test serta 

perbandingan statistik deskriptif. Pendekatan kedua 

adalah pendekatan kualitatif yang dilakukan melalui 

observasi partisipasi dan wawancara kepada 

peserta pelatihan teknik dasar kepemanduan. 

Distribusi nilai pre test dan post tes peserta pelatihan 

dapat dilihat pada Tabel 1  

 

Tabel 1. Distribusi NIlai pre test dan post test 
 

Nilai Jumlah Peserta  

Pre Test Post Test 

≤ 49 9 0 

50 - 59 7 0 

60 - 69 3 0 

70 - 79 3 2 

80 - 89 1 9 

≥ 90 0 12 

Total peserta 23 23 

≥ 60 30% 100% 

(Sumber: Olahan Tim Pengabdi, 2025) 

 

Berdasarkan tabel 1, terlihat adanya pergeseran 

yang signifikan pada capaian peserta setelah 

pelaksanaan pelatihan. Pada tahap pre-test, 

sebagian besar peserta masih berada pada kategori 

nilai rendah hingga menengah, dimana hanya 30% 

peserta mendapatkan nilai diatas atau sama 

dengan 60. Kondisi ini menunjukkan bahwa, tingkat 

pemahaman peserta terhadap teknik dasar 

pemandu wisata masih relatif terbatas. 

 

Setelah pelaksanaan pelatihan, tidak terdapat lagi 

peserta yang memperoleh nilai di bawah 70 (post-

test). Seluruh peserta mencapai nilai di atas batas 

minimal pemahaman (Widayati et al., 2024), 

Pergeseran distribusi ini mengindikasikan 

peningkatan pemahaman yang merata di antara 

peserta. Peningkatan ini tidak hanya pada sebagian 

kecil individu, melainkan secara kolektif. Perubahan 

distribusi skor ini juga mencerminkan bahwa metode 

penyampaian materi, pendekatan pembelajaran, 

serta interaksi selama pelatihan berkontribusi positif 

terhadap peningkatan pengetahuan dan 

pemahaman peserta. Temuan ini memperkuat 

peran pelatihan sebagai sarana peningkatan 

kapasitas sumber daya manusia, khususnya dalam 

mendukung kompetensi peserta sesuai dengan 

tujuan kegiatan pengabdian masyarakat.  

 

Pendekatan kuantitatif berikutnya adalah 

perbandingan statistik deskriptif pre-test dan post-

test yang dijabarkan pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Distribusi NIlai pre test dan post test 
 

Statistik Deskriptif 
Hasil  

Pre Test Post Test 

Modus 40 100 

Median 50 90 

Mean 50 89 

(Sumber: Olahan Tim Pengabdi, 2025) 

 

Berdasarkan tabel 2 terjadi peningkatan hasil 

statistika deskriptif. Nilai mean peserta mengalami 

kenaikan dari 50 pada pre-test menjadi 89 pada 

post-test, dengan selisih peningkatan sebesar 39 

poin. Kenaikan ini mengindikasikan bahwa materi 

dan metode yang diberikan efektif dalam 

meningkatkan pemahaman dan kompetensi 

peserta secara keseluruhan. Selain itu, nilai modus 

pada pre-test sebesar 40 menunjukkan bahwa skor 

yang paling banyak diperoleh peserta sebelum 

pelatihan berada pada kategori rendah. Setelah 

pelatihan, nilai modus meningkat menjadi 100, yang 

mengindikasikan bahwa sebagian besar peserta 

mampu mencapai tingkat penguasaan materi yang 

sangat tinggi. Perubahan ini mencerminkan adanya 

pergeseran distribusi nilai ke arah yang lebih baik dan 

merata pada fase post-test. Selanjutnya, analisis 

median memperkuat temuan tersebut. Nilai median 

meningkat dari 50 pada pre-test menjadi 90 pada 

post-test, yang menunjukkan bahwa lebih dari 

separuh peserta mengalami peningkatan hasil 

belajar yang signifikan. Peningkatan median ini 

menandakan bahwa peningkatan kemampuan 

tidak hanya terjadi pada sebagian kecil peserta, 

tetapi dialami secara luas oleh mayoritas peserta 

pelatihan.  

 

Hasil observasi partisipasi menunjukkan bahwa 

peserta mengikuti pelatihan dengan antusias 

terutama ketika tanya jawab (Gambar 9), sharing 

session (Gambar 10), dan sesi praktek. Sebanyak 3 

peserta menanyakan perihal komunikasi interaktif, 

penyelesaian permasalahan keluhan wisatawan, 

dan proses sertifikasi pemandu wisata  

 



Purwoko et al, ABDIMAS: Journal Tourism & Community Service (JTCS) STIE Pariwisata API Yogyakarta, Vol.3 No.1 Feb 2026 Page 31-40 

38 

 

 

Gambar 9. Sesi Tanya 

Jawab Peserta 

Gambar 10. Peserta 

berbagi pengalaman 

kepemanduan  

(Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdi, 2025) 

 

Hasil pengamatan pada sesi sharing menunjukkan 

bahwa interaksi antar peserta meningkatkan 

kesadaran akan pentingnya profesionalisme 

pemandu wisata sera perlunya peningkatan 

kapabilitas secara berkelanjutan. Selain itu, hasil 

pengamatan selama praktik juga menunjukkan 

adanya peningkatan kepercayaan diri peserta serta 

kemampuan dalam menyampaikan informasi 

secara lebih terstruktur dan komunikatif. Tingginya 

partisipasi ini menunjukkan bahwa pelatihan ini 

mampu memberikan kesempatan untuk 

meningkatkan kapabilitas pemandu wisata 

sehingga dapat memberikan kualitas pengalaman 

wisatawan yang lebih baik. Peningkatan kualitas ini 

diharapkan dapat menciptakan kepuasan 

wisatawan dan pada gilirannya menciptakan 

keberlanjutan wisata. 

 

Partisipasi aktif juga terlihat pada tahap penyusunan 

Rencana Kerja Tindak Lanjut (RKTL). Salah satu 

peserta memaparkan hasil diskusi dan 

menyampaikan komitmen bersama untuk 

menindaklanjuti hasil pelatihan secara berkelanjutan 

(Gambar 11). 

 

  

Gambar 11. Presentasi 

Hasil RKTL 

Gambar 12. 

Wawancara Peserta 

Pelatihan  

(Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdi, 2025) 

 

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh temuan 

bahwa pelatihan teknik dasar kepemanduan dinilai 

bermanfaat dan relevan dengan kebutuhan. 

Pelatihan. Hal ini membantu meningkatkan 

pemahaman mengenai tugas dan tanggung jawab 

pemandu wisata, khususnya dalam menyampaikan 

informasi destinasi secara menarik, sopan, dan 

komunikatif. Selain itu, pelatihan ini juga memberikan 

motivasi untuk lebih percaya diri dalam berinteraksi 

dengan wisatawan. Sebagian besar peserta 

mengungkapkan bahwa sebelumnya mereka 

merasa ragu dan kurang yakin dalam memandu 

wisata namun setelah mengikuti pelatihan, mereka 

memiliki gambaran yang lebih jelas mengenai teknik 

dasar kepemanduan serta sikap professional yang 

harus dimiliki. Temuan lainnya dari hasil wawancara 

adalah adanya harapan peserta terhadap 

pendampingan lanjutan. Peserta menginginkan 

adanya kegiatan pendampingan berkelanjutan, 

seperti praktik lapangan secara rutin, bimbingan 

dalam penyusunan narasi, serta evaluasi langsung 

terhadap kemampuan memandu wisata. 

 

Permintaan peserta terhadap pendampingan 

lanjutan menunjukkan kesadaran pentingnya proses 

pembelajaran berkelanjutan dalam 

pengembangan kompetensi. Hal ini sejalan dengan 

pariwisata berbasis masyarakat, dimana 

peningkatan kualitas SDM tidak hanya dilakukan 

melalui pelatihan singkat, tetapi juga melalui proses 

pendampingan yang sistematis dan berkelanjutan.  

 

Hasil perbandingan pre-test post-test, observasi dan 

wawancara menunjukkan bahwa kegiatan 

pengabdian ini telah berhasil menjawab kebutuhan 

awal masyarakat dan pelaku wisata di Sidoharjo 

dalam meningkatkan kapasitas pemandu wisata. 

Peningkatan pengetahuan dan motivasi peserta 

menjadi indikator bahwa pelatihan memiliki dampak 

positif terhadap kesiapan sumber daya manusia 

pariwisata di tingkat desa. Secara keseluruhan, 

pelaksanaan pelatihan dengan pendekatan 

andragogy terbukti efektif dalam meningkatkan 

keterlibatan peserta dan pemahaman terhadap 

teknik kepemanduan wisata. Kombinasi antara 

ceramah interaktif, sharing session, dan praktik 

langsung membuat proses pembelajaran menjadi 

lebih kontekstual dan aplikatif. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pendekatan andragogy 

sangat sesuai jika diterapkan dalam kegiatan 

peningkatan kapasitas pemandu wisata di tingkat 

desa, khususnya dalam mendukung 

pengembangan pariwisata berkelanjutan di 

Kalurahan Sidoharjo. 

 

Dengan demikian, pelatihan teknik kepemanduan di 

Sidoharjo tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai pemicu 

motivasi dan kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya profesionalisme dalam pengelolaan 

kegiatan pariwisata desa. 
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Gambar 13. Foto 

bersama Peserta, 

Kalurahan, BPOB,Yatim 

Mandiri, Tim Pengabdi 

Gambar 14. 

Penyerahan souvenir 

untuk Peserta Aktif  

(Sumber: Dokumentasi  Tim Pengabdi, 2025) 

KESIMPULAN 

Pelatihan teknik dasar kepemanduan yang 

dilaksanakan di Sidoharjo berhasil mencapai tujuan 

yang ditetapkan. Kegiatan ini terbukti efektif dalam 

memberikan manfaat nyata bagi peserta. Pelatihan 

mampu meningkatkan pemahaman peserta 

mengenai peran, etika, dan teknik dasar 

kepemanduan wisata, serta menumbuhkan motivasi 

dan rasa percaya diri dalam memberikan 

pelayanan kepada wisatawan. Pelatihan ini juga 

memberikan kesadaran akan kebutuhan pemandu 

wisata professional sebagai salah satu alat yang 

dapat meningkatkan kepuasan wisatawan  

sehingga terjadinya keberlanjutan wisata. Melalui 

pendekatan andragogy, peserta mampu lebih 

mengembangkan pemahaman konseptual, 

keterampilan interpretatif, serta sikap profesional 

yang diperlukan dalam menyajikan atraksi wisata 

alam dan budaya secara informatif dan bermakna 

bagi wisatawan. Capaian evaluasi menunjukkan 

bahwa peserta merasakan dampak positif dari 

pelatihan dilihat dari hasil post-test, wawancara dan 

observasi. Meskipun demikian, penguatan 

kompetensi melalui pendampingan lanjutan masih 

perlu dilakukan agar keterampilan yang diperoleh 

dapat diaplikasikan secara optimal dalam praktik 

lapangan. 

Pelatihan teknik dasar kepemanduan di Sidoharjo 

memiliki sejumlah keunggulan dibandingkan 

pelatihan sejenis, antara lain berbasis kebutuhan 

lokal, kontekstual terhadap atraksi wisata alam dan 

budaya setempat, menggunakan pendekatan 

partisipatif, serta dilengkapi dengan evaluasi terukur 

dan Rencana Kerja Tindak Lanjut (RKTL) untuk 

menjamin keberlanjutan dampak pelatihan serta 

adanya kolaborasi multipihak dari unsur pentahelix 

yakni masyarakat, pelaku wisata, pemerintah, 

swasta dan perguruan tinggi .  

Berdasarkan hasil dan pembahasan kegiatan 

pengabdian masyarakat, tim pengabdi 

merekomendasikan agar pengembangan kapasitas 

pemandu wisata di Sidoharjo dilanjutkan melalui 

pendampingan berkelanjutan, khususnya dalam 

bentuk praktik lapangan kepemanduan wisata dan 

evaluasi langsung terhadap kinerja pemandu wisata. 

Selain itu, diperlukan pendampingan dalam 

penyusunan narasi wisata berbasis potensi dan 

kearifan lokal agar pemandu wisata mampu 

menyampaikan informasi destinasi secara khas, 

menarik, dan bernilai edukatif. Untuk menjamin 

keberlanjutan program, kolaborasi antara tim 

pengabdi, pemerintah, masyarakat, kelompok sadar 

wisata (Pokdarwis) dan pihak swasta  perlu diperkuat 

sebagai upaya kelembagaan dalam 

pengembangan sumber daya manusia pariwisata. 

Selanjutnya, pelatihan lanjutan yang lebih teknis 

serta fasilitasi menuju sertifikasi pemandu wisata 

direkomendasikan sebagai langkah strategis untuk 

meningkatkan profesionalisme, standar pelayanan, 

dan daya saing pemandu wisata Sidoharjo. 

Rekomendasi ini diharapkan dapat menjadi dasar 

pengembangan program pengabdian selanjutnya 

sekaligus mendukung penguatan pariwisata desa 

yang berkelanjutan. 

UCAPAN TERIMAKASIH 

Sebagai bentuk apresiasi atas terselenggaranya 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat bertema 

Pelatihan teknik dasar kepemanduan yang berjalan 

dengan baik dan lancar, tim pengabdi 

menyampaikan penghargaan serta ucapan terima 

kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

 

1) STIE Pariwisata API Yogyakarta, atas dukungan 

pendanaan yang diberikan sehingga kegiatan 

pengabdian ini dapat dilaksanakan secara 

optimal; 

2) Pemerintah Kalurahan Sidoharjo, atas izin dan 

dukungan yang diberikan sehingga kegiatan 

pelatihan teknik dasar kepemanduan dapat 

terlaksana dengan baik 

3) Badan Pelaksana Otorita Borobudur, atas 

dukungan, sinergi, dan kontribusi dalam 

penguatan pengembangan sumber daya 

manusia pariwisata desa; 

4) Warung Kopi Menoreh Mba Mar, sebagai lokasi 

pelaksanaan kegiatan yang telah memberikan 

dukungan berupa sarana prasarana selama 

kegiatan berlangsung, serta kepada Ibu Mar 

selaku pemilik yang berperan sebagai motivator 

dan penghubung antara tim pengabdi dan 

seluruh pemangku kepentingan sehingga 

kegiatan dapat terselenggara secara 

terkoordinasi dengan baik;  

5) Lembaga Yatim Mandiri, atas dukungan dan 

bantuan operasional yang sangat menunjang 

kelancaran pelaksanaan kegiatan;  

6) Peserta Pelatihan teknik dasar kepemanduan, 

atas partisipasi aktif, antusiasme, dan komitmen 
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yang tinggi selama mengikuti seluruh rangkaian 

kegiatan pelatihan 
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